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62. EXT – MOBIL (SENJA) 

CAST: Yoga, Bejo, Dita 

Mobil mereka terus melaju dijalan lintas liwa, terlihat 

senja berwarna merah dibalik gunung pesagi menyelimuti 

perjalanan mereka 

Yoga (V.O) 

Bejo, yuk go home ke Tanggamus 

 

Bejo (V.O) 

Memang riset mas Yoga sudah selesai? 

 

Yoga (V.O) 

Semua sudah terjawab dalam cerita singkat Belasa 

Kepampang 

 

Bejo (V.O) 

Jadi, misiku sudah selesai? 

 

Yoga (V.O) 

Belum 

 

Bejo (V.O) 

Apalagi toh mas? 

 

Yoga (V.O) 

Misi mengejar cinta. 

 

ENDING 

CREDIT TITLE (STANDARD) 

FADE OUT/FADE IN 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Skenario film Belasa Kepampang yang ditransformasi dari cerita 

rakyat Sekala Brak, Lampung Barat menggunakan beberapa teori yaitu, 

teori cerita rakyat, teori transformasi dengan pengembangan tokoh, latar, 

alur serta struktur tiga babak. Pola plot struktur tiga babak digunakan 

penulis dalam mencipta skenario Belasa Kepampang karena struktur tiga 

babak ini dianggap sebagai struktur cerita yang dapat membuat penulisan 

skenario menjadi solid dan terperinci. Selain itu juga dengan asumsi cerita 

yang dibuat dapat dengan mudah diterima oleh masyarakat. Selain itu juga, 

penulis menggunakan analisis yang berasal dari cerita rakyat Sekala Brak 

Lampung Barat pada saat itu mengenai keberadaan sebuah pohon keramat 

yang sangat disucikan oleh penduduk suku Tumi. 

Skenario film Belasa Kepampang merupakan penerapan dari seluruh 

teori, proses pembuatan film Belasa Kepampang digunakan untuk 

mengevaluasi hasil dari skenario yang telah dibuat sehingga skenario yang 

diciptakan akan menjadi sesuatu yang memiliki nilai standar yang tinggi dan 

dapat divisualisasikan kedalam berduk audio-visual. 
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B. Saran  

Dalam proses penciptaan karya skenario film yang mentransformasi 

dari cerita rakyat diperlukan sebuah perancangan konsep yang matang dan 

disertai observasi yang luas. Mulai dari mencari sumber terpercaya untuk 

mendapatkan informasi mengenai keberadaan cerita rakyat tersebut, 

mengumpulkan referensi-referensi melalui internet dan buku guna sebagai 

perangsang atau stimulant. Dengan perancangan yang matang kendala yang 

dialami nantinya dapat diatasi. Perlu adanya analisis untuk mengetahui 

mengenai cerita rakyat tersebut. 

Setelah skripsi ini selesai, diharapkan karya ini dapat diterima dan 

membantu perkembangan skenario film serta dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, dan dapat menjadi motivasi untuk berkarya skenario film. Dan 

semoga dengan adanya karya ini dapat mengembangkan apresiasi seni tradisi 

dikalangan masyarakat. Pembelajaran baru didapatkan penulis ketika 

membuat skenario film ini hingga menjadi sebuah karya yang dapat di 

filmkan dan memiliki nilai seni yang tinggi. Ilmu baru dalam dunia perfilman 

yang selama ini penulis dapatkan hanya didalam mata kuliah kini dapat 

diterapkan langsung dengan karya yang telah dibuatnya.  

Dengan adanya deadline yang sangat pendek dalam memproduksi 

skenario yang dikemas ke dalam film membuat penulis bekerja dengan 

sistematis dan tanggap, kejadian-kejadian tak terduga dilapangan yang 

banyak sekali dialami penulis membuat penulis harus lebih siap 

mempersiapkan segala hal-hal yang tak terduga dilapangan.  
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